Eﬁ sat Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta
Penerapan universal Desain Dalam Penciptaan
Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan BAB I PROPOSAL TUGAS AKHIR

SPESIFIKASI UMUM PROYEK
DAN STUDI KASUS

2.1 Spesifikasi Umum Proyek
2.1.1 Profil pengguna
Secara garis besar, pengguna bangunan akan dibagi menjadi 2, yaitu :
1. Pengguna temporal, yaitu pengguna yang memanfaatkanfasilitas pada
waktu-waktu yang telah ditentukan. Pengguna temporal terdiri dari :
- Para pekerja dan pengelolah ( kantor )
- Pengunjung
2. Pengguna tetap, yaitu pengguna yang bekerja tetap pada bangunan

tersebut.

2.1.2 Penentuan Lokasi /Site
Dalam proses pemilihan site terdapat beberapa criteria yang dijadikan bahan
pertimbangan. Kriteria tersebut adalah :
1. Luasan lahan yang mencukupi, dengan komposisi ruang terbuka yang cukup
besar

2. Pencapaian lokasi yang mudah

3. Kondisi dan kountur tanah yang cukup baik

4, Jaringan utilitas yang memadai

5. Lingkungan yang kondusif dalam kaitannya dengan aktivitas pengguna
bangunan.
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Site terletak di Ring Road Barat DI Yogyakarta yang termasuk dalam Kabupaten
Sleman. Kondisi site berupa tanahKosong dengan kountur yang tidak terlalu
Ekstreem . Sebelah utara berbatasan langsung dengan pemukiman yang dipisahkan
oleh jalan setapak. Sebelah selatan v
Adalah rumah penduduk, sebelah ‘
Timur berbatasan langsung dengan

Jalan utama, dan sebelah barat site

Berbatasan dengan kali kecil dan pe

§ RING ROAD BARNT N

Pohonan. ‘: |

PEMUKIMAN PENDUDUK

Luas Site + 18.000 m?.
Gambar 1.1 : pemilihan Site

Pencapaian terhadap site cukup mudah karena terletak ditepi
jalan utama.

jaringan utilitas cukup memadai

Site memungkinkan untuk dibuat komposisi bukaan yang
cukup besar

Walaupun berbatasan langsung dengan penduduk tetapi site
memungkinkan untuk dikembangkan dengan memberikan
open space yang cukup dan menjadi perantara bangunan
dengan pemukiman.

Gambear 1.2 : Kondisi Existing Site
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2.2 Studi Kasus
Untuk mencari gambaran yang baik mengenai sebuah bangunan dengan

fungsi produksi dan promosi dengan misi pemgintegrasian antara sesame pengguna
maka dilakukan studi kasus terhadap beberapa fasilitas serupa yang telah ada atau
fasilitas yang berfungsi hamper sama. Studi kasus ditekankan pada beberapa factor,
antara lain :
1. Tata Masa

Pengorganisasian masa manjadi suatu komposisi utuh sebagai suatu fasilitas
Produksi dan promosi da kaitannya dengan ruang luar
2. Tata Ruang

Komposisi ruang sebagai wadah aktifitas pelaku dan kaitannya dengan
karakter serta kondisi pelaku
3. Fasad Bangunan

Tampilan bangunan yang mengedepankan konsep Universal dan Artistik
scbagai pembentuk karakter dari masing-masing masa bangunan sesuai dengan
aktivitas yang diwadahinya.
4. Sirkulasi

Penataan lansekap sebagai jalur pencapaian terhadap bangunan yang
memungkinkan untuk setiap pengunjung
5. Syarat Tecknis

Penentuan syarat sebagai acuan perancangan ruang dalam maupun luar yang tepat

guna memberi rasa nyaman bagi pelaku kegiatan maupun pengunjung bangunan.
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Studl Kasus

FASAD BANGUNAN

Fasad bangunan yang paling menonjol penanda
pintu masuk/enterance, dimana bagian tersebut sengaja
dibuat menonjol kedepan untuk mempe letak dari
enterance tersebut dan juga memberikah naungan
terhadapareayang adadibawahnya

Fasad dibentukdari perpaduan dua masal bangunan
dengan pola A-B-A dimana area A memafli point of
interest dan bangunan yang di fungsikan sebagai
bangunan tempat pemasaran tersebut
Pola masa tersebut juga dipertegas darj bentukan

omamen-omamen yang memiliki perbedaan bentuk

dasar yang sangat ekstrim.

1 PT.KEDAUNG

- SEMARANG

POLA DASAR
SUSUNAN MASA
A-b-a
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- Pembagan masa bangunan
terbagi atas 4 area yang
masing-masing terdiri dari
asrama. pabrik. showroom
dan pemsaran dan area
service,

- Dan pola sirkulasi yang ada
bisa dilihat bahwa perpaduan
antara Grid dan Linear
menjadi pola yang sangat
dominan walaupun pada
lokasi tempat terdapatnya
bangunan memiliki elevasi
yanberbeda-beda.

PT. KEDAUNG
SEMARANG

' f;engamran pola masa bangunan didasarkan ]Bédh
tingkat keeratan dari fungsi masing-masing bangunan
untuk mengefektfkan setiap kegiatani

P ian A B
encapaian Antar Masa Bangunan Pabrik
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* -Citra banguran mampu mewakili
pemasaran barang-barang hasil pr
bemtukan dasar yang berbeda nami
setiap bagian . Penggunaan elem

dan mengikwi bentuk dani strukturjutamanya memperlihatakan adanya
usaha untuk menyatukan ruang dal

akhimya menuju pada pengenalan
di dalam bangunan

R l Ewtéfan:é bangunan diposisikan " . ‘I T
o 77 setara teges sehingga pengguna | R B e - -
mTmem———— > sqngat mudah dalam ; 2 IR 5 R I I B

" s
TERBLKA DAN MENGUNDANG

| mengidentifikasi bagian tersebut Y

~—— | PT.KEDAUNG
SEMARANG

dentiins dari bangunan sebagai tempat
uksi melalu ipenyatuan bentukan-
mamiliki irama kesimetrisan antara

elemen penutup bukaan yang transparan

dan uar secare visualyang pada
terhadap fungsi dan kepiatan yang terjadi -

.
|
‘

pagai jalur yang menghubungkan = | i

ang dalam dan luar bangunan Ly
i R . Elemen penutup yang transparan yang bisa

merrberi identitas yang tegas terhadap bangunan

sebagai bangunan komersial
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- -Citra bangunan mampu mewakili {denitas dari bangunan sebagai tempat
pemasaran barang-barang has:l produksi melalu perryatuan bentukan-
bentukan dasar yang berbeda namun memiliki wama kesimetrisan antara
setiap bagian . Penggunaan elemen|elemen penutup bukaan yang transparan
dan mengikuti bentuk dari struktur|ntamanya meniperlihatakan adanya j
usaha untuk menyatukan ruang dalam dan luar secara visualyang pada !
akhimya menuju pada pengeralan ferhadap fungsi dan kegiatan yang terjadi
di dalam bangunan,

Elemen penutup yang transparan yanp bisa
memberi identitas yang tegas terhadap bangunan

sebazai bangunan komersial 1
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FASAD BANGUNAN

FFasad bangunan secara »mum sangat scdeana
namun sangat tegas dalam membagi setiap ruang an
vang adadalam bangunan.

Dalam pencapaian kedalam bangunan tercapat
bagian bangunan vang berda ditengah yang sedikit
menjorok keluar yang berfungst sebagal penegas
fungsi enterance dan memberikas haungan.

Atap bang secara keseluruhan menggurakan;
atap hmasan yang sederhana :

Penutup/kulit bangunan finishingnya mengzunaxan
bata yang diptester kemudian dicat

Dalam hal simbolik fasad bangupan belurm mampu
mewakili fungsi esenstal dari bangunan

Elemen-elemen non struktural, khususnya bukaan:
.yang ada pada bangunandi‘ztakkan dengan repetist;
yang, sangat tegas yang kemudiin dipisahkan oleh
. bagian tengah bangunan dengdan bentukan vang
| sedikit berbeda ( menjorok keluay ) sebagai penegas
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SIRKULASI DAN PENATAAN RUANG DALAM

DAN RUANG LUAR

Dalam sirkulasi béﬁghﬁén. ada beberaba unsur \:mg Tharus di

perhatikan, antara lan ;
- pencapaian bangunan

- falan masuk kedalam bangunan

- Hubungan ruang dan jalan)
- Bentuk dari ruang sitkula;

A. Pencapaian bangunan

Pencapaian bangunan sepenamya sudah mempunyai pintu depan -
yang menjadi pintu utama, {api pintu tersebut tidak dimanfaatkan,
sehingga untuk mencapai bangutian harus berputar melalui 2 jalur

yang manjadi main Enteran

B. Jalan masuk ke bangun
Pintu masuk utatna yan

menunjukkan ketegasan fu

memeberikan naungan .

€. Hubungan ruang dan jal
Secara umum jalan-jal

jalannya mengikuti arah jal
D. Bentuk ruang sirkulasi

Ruang sirkulasi sebagian besar berbentuk koridor dengan kondisi

yang kurang meinenuhi sy

oo . K Bl oA RIBISHTWR

J
n

sebenamya menjorok keluar untuk
gsinya sebagai pencapaian dan

an

1 yang gtama.

at digunakan bagi Diffable persons.

525 otk Rerg. Forse Shsmmasmongee

berbentuk linear karena mang-ruang
utama saling berhadapan sedangkan pada bangunan vang tegak lurus

SLB KALI BAYEM
YOGYAKARTA
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Mawiditeranee o .I APANGAN [1NMIS
B RUANG-RUANG TTTAMA
[ ROANGRUANG PUNURIANG

Sirfulesiantarrsang. « . .
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SIRKULAS] DAN PENATAAN RUANG DALAM

DAN RUAN

LUAR

Sirkulasi menuju bangunan dengan dua gerbang yaitu sisi barai dan sisii

umur dari bangunan vang terdapat disisi depan bangunan. Bangunan

secara secara umum juga terbagi

oleh lapangan tenis dan bangunan

tas dua biok massa vang hisa dibatasi

fastlitas lainnya serta juga secara tidak

langsuny dibatasi oleh jalur sickulas: yang menghubungkan antara sisil

bangunan sebelah utara dan sisi banzunan sebelub selatan. Gubahanf

massa itu sendini merupakan korbi

Pola slrkulaslTun—gm;a;l )ang it
berbentuk linier mengikuti pani
namun pada beberapa titik terda
menghubungkan antara ruang
pendukung bangunan seperti peq
parasiswa

!
nasi anara linier dan grid j
|
|

ng Jan tiap massa bangunan yang ada
t jalur-jalur sirkulasi tambahan yang
yang satu dengan fasilitas-fasilitas

pustakaan dan ruang psikotrapi bagi

ghetunghan antar ruang secara umum
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BAB 1 PROPOSAL TUGAS AKHIR

- Pencapaian bangunan menjadi terlalu jah yang mengurangi kenyamana:
akibat dari kelelahan. Kondisi ini disebabkan karena fungsi dari main'
Enterance tidak di optimalkan, bahkan pola sirkulasi yang tercipta
menyebabkan sivkukasi berbentuk berputar dan bagian sisi dalam
. bangunan yang mencerminkan identitas dan fuugsi bangunan menjadi

i hilang,
- - Pencapaian antar lantai pada bangunan tidak aksesibel dimana fantai 1!

bangunan tidak bisa dicapai oleh pengguna kursi roda karena tidak adanva-

" fasilitas Ramp yang menghubungkan antarajantail dan lantai 1. :
i ~Dan segi keamanan bangunan belum memenuvhi syarat mengingat fungsi:

bangunan yang tesdahulu bukanlah dirancang sebagai fasilitas bangunun]‘é

usttuk Diffable Persons, sehinge masih terdapat kekumngan-kekuranganl

pada beberapa titik area bangunan. !

== B eoan iavas
_ I RUANG-RUANG UTAMA
I RUANG-RUANG PENUNIANG

Main Enteraree

Sirlasiontar neie o o

Penerapan universal Desain Dalam Penciptaan

4sat Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta
_ Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan
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camanan yang baik, ini terlihat dari |

tidek adanya bagian dari bangunan yang bisa dijadikan

sebagai pemandu Yagi Diffable persons dalam

| oo

Jalur sirkulasi yang menghubungkan anter nzng dan antar ﬁmsa bankunan

bersifat terbuka pada sisi anan dan kiri, namun menjadi dilem karena tidak |
adanya batas pengaman dikedua sisi tersebut, padahal elevasi dari teras cukup

tinggi, hat ini bagi i
nggi, hal ini sangat berbahaya bagi penggguna kursi roda melakukan kegiatan thaupun dalam pencapaiannya ke

Pada beberapa tempat sirkulasi masih ada vang terputus tanpa adanya bagian lain dari ba

penghubung yang bisa menyatukan jalur tersebut seperti ramp atau sebagainya
sehingga biasanya pengguna terutama yany Diffable harus mengambil jalur
yng cukup jauh untuk berputar dakain mencapai ruang-ruang yang ditujunya.

Pererapan universal Desain Dalam Penciptaan

Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan
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FASAD BANGUNAN

Sebagai bagian yang men

sesuatu yang menjadi pen

adanya enterance pada
dinding, dintana pintu m

bagian yang rata dengan di

Repetisi sekali lagi menjadi salah
permukaan fasad dan bangunan
ruang yvang ada dibalik dinding
terdapat pada perulangan bukaan-}

|~ ~PUSAT REHABILITASI

PENYANDANG CACAT
“YAKKUM”

Petutup bangunan menggunakan stktur atapi
limasan sederhana dengan kuda-kuda kayu !
dimana ada sedikit variast yang terdapat pada
bagian dimana terdapat enterance. ‘

ikaan bangunan serta kolom-

satt’ cara mempertegas usaha ¢
untuk memaknai pembagian |
tersebul. Penepgasan tersebut

T

Finishing - bangunan dengan menggunakan
dinding batu bata dan lantainya mengguankan
lapisan tegel berwarma abu-abu gelap dan :
coklat i
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SIRKULASE DAN PENATAAN RUANG DALAM
DAN RUANG| LUAR

Jalursirkulasiyang ada

menghubungkan ruang-ruang yang ada
» Gubakan massa secara umum
metugakan perpaduan antara;

| serta seriap massa dangunan sesuali
GRID dan CLUSTER 5

dengan fungsi masing-masiog’

ruangangan alau massa bangunan,
A 4

GRID menjadi pola- l
pola yang paling :
i dominan datam
' penataan ruang,
sirkulast dan cubahan
massa

4

Begitu pula dengan pold sirkulasinya

lebih cenderung menggunakan GRID
e b gt o i o
3! peny ¢ i terletak pada hagian

" depan bangunan yang

menghadap kesebelah
barat { ke jalanraya )

4 Eoterance satu-satunya
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— - PUSAT REHABILITASI
. __ PENYANDANG CACAT
“YAKKUM"”

SIRKULASE DAN PENATAAN RUANG DATAM
‘ BAN RUANG LUAR

' Pencapaian bangunan bersifat{semi l
directlv dimana pengguna djsaat
memasuki area pedestrianjbisa
dengan langsung berhadapan
jangsung dengan sisi bangunan
dlmanamdawﬁm,erance

Pengguna langsung di hadapk
area kantor dan jalur sirkulasi

, yang bervariasi untuk memudah
! Pengguna kursi roda memuju asigma aau’
Sebaliknya.

L———-——’ Diari asrama neniuju ke wisma malewati sebuah jalan’
""dengan variasi ketinggta yang berbeda akibat adanya
tangga vang tentunya menvulitkan bagt pengguna |
Kursti roda. i
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- Hal vang paling menonjol mungkin pada masalah fasad bangunan, dimanaz

penggunaan skala manysia yaag bertujuan untuk menciptakan suasana rumah dan

kekeluargaan, namun menjadi masglah disaat citra bangunan tidak dapat mewakift

fungsi dari bangunan tersebut.
- Dari tata luar masalah parkir perl

ruang parkir yang ada san gat sempit
nyaman, belum lagi dalam koadisi

parkir akan sangat mengganggu kef

i menjadi perhatian, dimana pada bangunan ini
sehingga suasznamenjadi sangat padat dan tidak
tertentu tepian jalan dijadikan seebagai tempat

ncaran sirkutasi kendaraan yang ada.

- Masalah pencapaian terhadap bagian bangunan yang lain terdapat pada sukamya

pengguna kursi roda dalam mencagai dacrah wisma karena tida terdapatnya fasilitas

sitkulasi yang memadai.

- Untwr jalur-jalur sirkulasi dimefisi menjadi masalah- utama, dimana_jalur-jalur

sirkulasi yang ada hanya cukup un
dimensinya das ditambahkan deng

‘i terjamin.

uk pergerakan searah, schingga perlu diperbasar

an pengaman agar keselamatan pengguna lebih

.~ PUSAT REHABILITASI
~ - ‘PENYANDANG CACAT

“YAKKUM"
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Pad ruang - ruanyg fasilitas penunjang bangunan. misainva pada KM/WC maka
Dibutuhkan perencanaan yamg berupa tambahan untuk kepentingan keainanan
Dari pengguna ruangan tersebut, selain it lay out ruang harus dibuat sedemiki
An rupa sehinpga kenvamanan pemakai bisa tercapai.

Toilzt atau kamar kectl harus memiliki ruang yang cukup untuk
bergerak masuk. keluar dan berputar bagi pengguna kursi roda

Kennngtan tempat duduk kloset harus sama tinggi dengan ketinggian
Pengguna kursi roda ( 45 - 50 cm ).

Kamar kecil atau toilet harus difengkapi dengan handrail vang posisi
Dan ketinggiannya disesuaikan dengan pengguna kursi roda dan pe-
Nyvandang cacat yang lain.

Semua letak posisi dan letak Fixture vang ada dalam kamar mandi atau
Toilet disesuaikan dengan ketinggian serta jangkauan pengguna kursi
roda dan penyandang cacat vang lajnnya.
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- SYARAT TEKNIS

Pertemuan jalur, material bertekstur kuat

Ada 1empat-tempat untuk perpindahan/naik-turun
Kendaraan yang lain

Kemiringan maximal 7 derajat untuk setiap panjang 9 m

Terdapat handratl pada area yang dinifai berbahaya

| T Tempat istirzhat/duduk harus ada tiap 9 m

Bila ada celah antara permukaan lantai maximum .
Beda tinpgi adalah 1,25 cm
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d Penerapan universal Desain Dalam Penciptaan
Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan
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T - SYARAT TEKNIS

Untuk jalur vang dibuat untuk dua kursi roda
Sekaligus { berpapasan atau beriring ) maka
Juasan jalur sirkulasi berukuran minimium
160 cm yang kedua sisinya juga diberi
Pengaman.

Jalur sebisa mungkin dirancang berdasarkan
Kebutuhan oamng untuk bergerak aman, nya-
Man dan tidak terhalang

Jika terdapat jalan miring (berupa tanjakan atau turunan )
Maka diperlukan adanya Ram dengan kemiringan sebesar

7 derajat untuk setiap 9 m dan disarankan terdapat pember
Hentian untuk istirahat

Jika diperiukan diadakan pegangan pada tempat yang
Dinilai berbahaya
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75 - 80 cm

SYARAT - SYARAT TEKNIS

110 &

Ukuran kursi roda ;

Panjang ( samping ): 110 cm
Lebar ( depan ) : T5cm
Tinggi 190 -t cm

Kebutuhan luasan gerak untuk satu buah kursi baik untuk
Berjalan lurus maupun antuk satu maneuver putaran peauh

Yaitu mimmum 160 eam

Pada bagian tikunpan yang berupa belokan tegak
Lurus maka luasan alur sirkulasi minimum beru-

Kuran 110 ¢in

Pada bagian tepi dari jalur sirkulasi sebavknya

Diberikan pembatas tepi bark itu berupa
Handrail maupun pembatas lain untuk
membantu dan smengamankan pengpuna
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2.3 Kesimpulan Studi Kasus

Dari studi kasus yang telah dilakukan maka ada beberapa kesimpulan yang
bisa diperoleh dan dijadikan bahan acuan perancangan, yaitu :
1. Tata Masa

Pada umumnya masa tersusun secara linear dan spiral yang dimaksudkan
untuk mempermudah pencapaian terhadap bangunan yang dihubungkan dengan jalur
sirkulasi yang biasanya mengikuti pola penyebaran masa yang ada
2. Tata Ruang

Ruang-ruang yang terdapat pada setiap masa dibuat secara linear dan
menempatkan ruang antara/ruang peralihan antara ruang-ruang tersebut sesuai dengan
derajat hubungan dari aktivitas yang diwadahinya.

3. Fasad Bangunan .

Fasad bangunan diwakili dengan banyaknya repetisi elemen struktur sebagai
penegas dari pembagian ruang dalam. Selain itu elemen vertical dan horizontal juga
menjadi pembentuk karakter dari bangunan untuk memberi gambaran mengenai
kegiatan yang terdapat dalam bangunan
4. Sirkulasi

Sirkulasi ruang luar ( Tansekap ) menjadi pengarah—bagi—para—pengunjung
dalam menentukan arah orientasi ke dan dari bangunan
5. Syarat Teknis Bangunan

Ruang-ruang yang ada diharapkan bisa mengakomodasi semua kebutuhan
pengguna dalam melakukan akktivitas, baik produksi maupun promosi, selain itu
standar dari dimensi ruang yang ada mampu memberi rasa nyaman bagi pengguna

dalam bermobilisasi.
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